
 
 
LAMPIRAN 

TABEL PENELITIAN 

No. Narasumber Umur Jabatan 
Gerejawi 

Pertanyaan Jawaban 

1. Rianto 57 Penatua 1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

1. majelis gereja di jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang kurang baik 
dengan anggota jemaatnya, hal ini ditandai 
dengan adanya pelayanan rumah tangga 
yang biasanyamengalami keterlambatan 
dalam melaknakanannya, biasanya 
pelayanan rumah tangga dumulai jam 4 sore 
tetapi majelis gereja yang mengambil 
pelayanan mengundur waktunya 
berdasarkan kemauannya sendiri. 
2. majelis gereja selalu mendengar keluhan 
yang disampaikan oleh anggota jemaat akan 
tetapi tidak semua mendapat perhatian yang 
sama dari majelis gereja. 
3. majelis gereja yang dalam tugas 
pelayanannya belum melakukan tugasnya 
sesuia dengan struktur tugas kemajelisan, 
semisal ada majelis gereja yang bertugas 
terkhusus pada bidang keorganisasian. 
Dalam tanggungjawabnya mereka sering 
lalai mendampingi OIG dalam gereja jika 
mengadakan agenda rapat kerja. 
4. kekuatan kepemimpinan majelis gereja di 
jemaat Elim Baebunta sangat lemah. Banyak 
anggota jemaat yang mengabaikan jika 
majelis gereja memberikan arahan sekaitan 
dengan persoalan pelayanan. 
 

2. Reva Rero 28 Penatua 1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 

1. memang selalu ada komunikasi antara 
majelis gereja dan anggota jemaat namun  
hubungan antara majelis gereja dan anggota 
jemaat sedang tidak baik-baik, hal tersebut 
dapat dilihat pada semakin berkurangnya 
anggota jemaat yang datang untuk 
mengikuti kebaktian hari minggu. 



 
 

3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

2. majelis gereja mendengar keluhan dari 
anggota jemaat. 
3. dalam tugasnya sebagai seorang pelayan 
masih ada majelis gereja yang sering acuh 
dengan tugasnya. 
4. majelis gereja dalam memimpin kurang 
mendapat perhatian dari anggota jemaat 

3. Agustina 
Mintu 

46 Pendeta 1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

1. komunikasi maejlis dengan anggota 
jemaat sudah terorganisisr dengan baik 
hanya saja dibeberapa kasus biasa terjadi 
miskomunikasi antara majelis dan anggota 
jemaat sehingga hal tersebut menimbulkan 
hubungan antara majelis gereja dan anggota 
jemaat menjadi renggang, tapi tidak semua 
majelis memiliki hubungan yang tidak baik 
dengan anggota jemaat. 
2. semua keluhan anggota jemaat tentu 
didengarkan oleh majelis gereja lalu 
kemudian majelis gereja bergerak 
memberikan resolusi terhadap persoalan 
yang dihadapinya. 
3. beberapa majelis tidak menjalankan 
tugasnya di gereja. 
4. kekuatan kepemimpinan majelis gereja di 
jemaat Elim tidak terlalu baik, karena 
anggota jemaat banyak yang tidak menyukai 
gaya kepemimpinan majelis gereja. 

4. Asni 38 Anggota 
Jemaat 

1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 

1. dalam hubungan majelis gereja dan 
anggota jemaat seringkali terjadi 
komunikasi yang kurang baik, hal ini 
disebabkan oleh tak sepahaman sudut 
pandang jemaat Elim Baebunta. 
2. majelis gereja sudah pasti mendengarkan 
keluhan yang disampaikan oleh anggota 
jemaatnya, akan tetapi dalam mengelolanya 
semuanya didasarkan pada tata gereja 
Toraja. 
3. sangat jelas jika majelis gereja belum 
melakukan tugasnya sesuai dengan struktur 



 
 

struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

tugas kemajelisan yang sudah ada, hal ini 
dapat dilihat pada majelis gereja yang 
kurang aktif dalam perkunjungan orang 
sakit, padahal pelayanan tersebut 
merupakan tugas seorang diaken. 
4. model kepemimpinan majelis gereja, 
sangat plin-plan dan nepotisme. Maksudnya 
ialah majelis gereja akan memberi 
perlakukan khusus pada aggota jemaat yang 
tergolong keluarganya, selain itu majelis 
kadang berubah keputusan-keputusan yang 
telah mereka sepakati bersama majelis gereja 
secara sepihak. Hal ini menyebabkan 
anggota jemaat tidak menyukai majelis 
gereja 

5. Mispa Ani 42 Diaken 1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

1. hubungan anatara majelis gereja dan 
anggota jemaat telah terjalin dengan baik. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan 
biasanya memang terjadi sedikit 
kesalapahaman dalam mengartikan 
komunikasi dari anggota jemaat. 
2. majelis gereja sudah pasti mendengarkan 
keluhan yang disampaikan oleh anggota 
jemaatnya, akan tetapi dalam mengelolanya 
semuanya didasarkan pada tata gereja 
Toraja. 
3. majelis gereja yang tidak 
bertanggungjawab atas pelayanan yang 
menjadi tugasnya, majelis gereja seperti ini 
biasanya akan meminta untuk diganti 
karena alasan tertentu misalnya sibuk di 
kebun ataupun di sawah. 
4. kekuatan kepemimpinan majelis gereja di 
jemaat Elim tidak terlalu baik, karena 
anggota jemaat banyak yang tidak menyukai 
gaya kepemimpinan majelis gereja. 

6. Dina 52 Anggota 
Jemaat 

1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 

1. persoalan hubungan antara majelis gereja 
dan anggota jemaat terjadi kurang baik, 
dalam hal ini majelis gereja lebih 
mengutamakan anggota keluarganya 
ketimbang anggota jemaat yang bukan 
keluarganya. 



 
 

2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

2. kadang majelis gereja mendengar keluhan 
dari jemaat akadang juga tidak, hal ini 
dipengaruhi oleh adanya aktivitas 
nepotisme dalam jemaat. 
3. majelis gereja yang tidak 
bertanggungjawab dengan tugas 
pelayanannya. Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya majelis gereja yang ingin menjadi 
majelis karena hanya ingin dikenal sebagai 
majelis. 
4. model kepemimpinan majelis gereja 
adalah model kepemimpinan ortodoks, 
kepemimpinan yang mereka terapkan 
dilakukan berdasarkan legacy dari majelis 
sebelumnya. Sehingga kekuatan posisi  
kepemimpinan menjadi kurang maksimal. 

7. Delmi 61 Diaken 1. Apakah majelis di 
jemaat Elim Baebunta 
memiliki hubungan yang 
baik dengan anggota 
jemaat? 
2. Apakah majelis gereja 
mendengar keluhan dari 
anggota jemaat? 
3. Apakah majelis gereja 
telah menjalankan 
tugasnya berdasarkan 
struktur tugasnya 
masing-masing? 
4. Seberapa besar 
kekuatan kepemimpinan 
majelis gereja jemaat Elim 
Baebunta dalam 
mengontrol pelayan di 
gereja? 

1. hubungan kedua bela pihak sudah terjalin 
dengan baik. 
2. majelis gereja kadang masih lalai dalam 
mendengarkan keluhan yang disampaikan 
oleh anggota jemaat. 
3. majelis gereja belum mampu secara 
keseluruhan menjalankan tugas atas 
pelayanan yang diberikan kepadanya 
4. model kepemimpinan yang digunakan 
adalah model kepemimpinan yang berfokus 
pada pengalaman masa lalu, dimana mereka 
mengikuti model kepemimpinan pendahulu 
mereka. Model tersebut menyebabkan 
pengaruh yang sangat buruk terhadap 
kekuatan pemimpin. 

 

 

 


